BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil Uji t (Gaji) diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (21.001> 2,00172)
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Pengaruh gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan. Untuk koefisien korelasi Pengaruh gaji terhadap kepuasan
sebesar 0,987 artinya gaya kepemimpinan mempunyai kekuatan
hubungan yang sangat kuat dan positif terhadap kepuasan, sedangkan
koefesien determinasi parsial besarnya Pengaruh gaji terhadap kepuasan.
sebesar 97,3% sedangkan sisanya 2,7% dipengaruhi oleh variabel —
variabel lain.

2. Hasil Uji t (Lingkungan kerja) diketahui bahwa nilai t nitung > t tabel
(2.196 > 2,00172) maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Untuk koefisien korelasi lingkungan kerja
terhadap kepuasan sebesar 0,876 artinya lingkungan kerja mempunyai
hubungan yang sangat kuat dan positif terhadap kepuasan, sedangkan
koefesien determinasi parsial besarnya lingkungan kerja pada kepuasan
sebesar 78,6% sedangkan sisanya 21,4% dipengaruhi oleh variabel —
variabel lain.

3. Hasil uji F diketahui bahwa Fnitung > F tabel (1136.816 > 4,01) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
gaji dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Dari hasil korelasi secara simultan dapat
diperoleh korelasi sebesar 0,988 yang berarti variabel independent
terdiri dari pengaruh gaji dan lingkungan kerja memiliki hubungan san-

gat kuat dan positif terhadap kepuasan. Sedangkan koefisien determinasi



simultan Pengaruh gaji dan lingkungan kerja terhadap kepuasan dapat
dilihat dari R Square sebesar 0,973. Hal ini menunjukan bahwa besarnya
gaji dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 97,3%

sedangkan sisanya 2,7% dipengaruhi oleh variabel — variabel lainnya.

B. Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan
sebagi berikut :

1. Disarankan bagi Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan untuk
mempertahankan tingkat bayaran gaji yang diberikan sudah maksimal,
selanjutnya disarankan juga agar Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di
Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Se-
latan memperhatikan Pembayaran yang diberikan belum sesuai. Solusi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai melalui
gaji sesuai dengan jam kerja, serta jenjang pendidikan dan tepat pada
waktunya kepada para Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan yang ada
sehingga yang bekerja mampu bekerja secara maksimal tanpa ada
kecemburuan sosial.

2. Disarankan bagi Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan untuk
mempertahankan aliran keluar masuknya udara sangat baik selanjutnya
disarankan juga agar Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan
memperhatikan ruang kerja yang tidak terbuka. Solusi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja melalui lingkungan kerja
fisik dengan menyediakan ruang kerja terbuka bagi para pegawai sebagai
tempat untuk beristirahat sejenak dalam menjalani kegiatan kerja yang
diberikan dan merelaksasi tubuh hal ini dikarenakan para pegawai PJLP

yang sangat menbutuhkan hal tersebut sebagai relaksasi diri.
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3. Disarankan bagi Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan untuk
mempertahankan kondisi lingkungan kerja yang mendukung selanjutnya
disarankan juga agar Kepala Penyedia Jasa Lainnya (PJLP) Di Suku Dinas
Pertamanan Dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan
memperhatikan interaksi antar rekan kerja yang tidak saling membantu
satu sama lain. Solusi yang dapat dilakukan oleh perusahaan dengan
memberikan motivasi kerja kepada seluruh pegawai yang ada guna
menciptakan solidaritas kerja, melakukan briefing sebelum memulai
pekerjaan walau tidak lama namun harus dilaksanakan, kepada atasan
untuk selalu memberikan dorongan kerja secara maksimal setiap harinya

yang disesuaikan dengan aktivitas kerja yang akan dilaksanakan.
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